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Abstract 

 

Basic Mathematics learning is still generally understood as a formal calculation activity 

that is disconnected from students’ managerial needs, social lives, and cultural values. 

This condition indicates the need for a learning model that integrates numeracy 

competencies with students’ sociocultural contexts. This study aims to formulate a 

model for integrating local wisdom into Basic Mathematics learning for students of the 

Islamic Education Management Study Program at STAI DDI Pangkep. The study 

employed a descriptive qualitative approach using an integrative literature review and 

contextual analysis. The data sources consisted of 35 scholarly articles published 

between 2020 and 2025 that discussed ethnomathematics, numeracy literacy, local 

wisdom-based learning, and the value of siri’ na pacce in education. The data were 

analyzed through the stages of theme identification, concept categorization, critical 

synthesis, and the formulation of an implementable model. The results indicate that the 

integration of local wisdom can be implemented through four main patterns: 

contextualizing materials on numbers, percentages, ratios, basic statistics, and 

mathematical logic; using sociocultural cases from Pangkep; strengthening the value of 
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siri’ na pacce in the learning process; and implementing project-based numeracy 

assessment. This integration has the potential to strengthen numeracy literacy, logical 

reasoning, academic honesty, responsibility, and decision-making skills among Islamic 

Education Management students. This study concludes that local wisdom-based Basic 

Mathematics learning can serve as a contextual approach that connects numeracy 

competencies with Islamic values and Bugis-Makassar culture. These findings provide 

a conceptual contribution to the development of contextual mathematics learning and 

practical implications regarding the need to systematically develop local wisdom-based 

Basic Mathematics modules. 

Keywords: Ethnomathematics; Local Wisdom; Islamic Education Management; Basic 

Mathematics; Siri’ na Pacce 

 

Abstrak: Pembelajaran Matematika Dasar masih cenderung dipahami sebagai kegiatan berhitung 

formal yang terpisah dari kebutuhan manajerial, kehidupan sosial, dan nilai budaya mahasiswa. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya model pembelajaran yang mengintegrasikan kompetensi 

numerasi dengan konteks sosial budaya mahasiswa. Penelitian ini bertujuan merumuskan model 

integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran Matematika Dasar bagi mahasiswa Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam STAI DDI Pangkep. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan metode kajian pustaka integratif dan analisis kontekstual. Sumber data terdiri atas 

35 artikel ilmiah terbitan 2020–2025 yang membahas etnomatematika, literasi numerasi, pembelajaran 

berbasis kearifan lokal, dan nilai siri’ na pacce dalam pendidikan. Data dianalisis melalui tahapan 

identifikasi tema, kategorisasi konsep, sintesis kritis, dan perumusan model implementatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dapat diterapkan melalui empat pola utama, 

yaitu kontekstualisasi materi bilangan, persentase, rasio, statistik dasar, dan logika matematika; 

penggunaan kasus sosial budaya Pangkep; penguatan nilai siri’ na pacce dalam proses pembelajaran; 

serta penerapan penilaian berbasis proyek numerasi. Integrasi tersebut berpotensi memperkuat literasi 

numerasi, penalaran logis, kejujuran akademik, tanggung jawab, dan kemampuan pengambilan 

keputusan mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pembelajaran Matematika Dasar berbasis kearifan lokal dapat menjadi pendekatan kontekstual yang 

menghubungkan kompetensi numerasi dengan nilai Islam dan budaya Bugis-Makassar. Temuan ini 

memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan pembelajaran matematika kontekstual serta 

implikasi praktis berupa perlunya penyusunan modul Matematika Dasar berbasis kearifan lokal secara 

sistematis. 

Kata Kunci: Etnomatematika; Kearifan Lokal; Manajemen Pendidikan Islam; Matematika Dasar; 

Siri’ na Pacce 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika Dasar memiliki posisi penting dalam pendidikan tinggi, termasuk pada 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam. Mata kuliah ini tidak hanya mengajarkan 

operasi angka. Ia melatih mahasiswa membaca data, menyusun anggaran, memahami 

persentase, membandingkan alternatif, dan mengambil keputusan secara rasional. Calon 

pengelola lembaga pendidikan Islam membutuhkan kemampuan tersebut ketika mereka 
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merancang program, menghitung kebutuhan dana, membaca data peserta didik, 

mengevaluasi mutu layanan, dan menyusun laporan sederhana. Karena itu, Matematika Dasar 

perlu diletakkan sebagai instrumen berpikir manajerial, bukan sekadar mata kuliah hitungan. 

Masalah utama muncul ketika mahasiswa non-matematika masih melihat matematika 

sebagai bidang yang abstrak dan jauh dari kehidupan mereka. Persepsi ini muncul karena 

pembelajaran sering bergerak dari rumus menuju latihan, bukan dari masalah nyata menuju 

konsep. Akibatnya, mahasiswa cenderung menghafal prosedur tanpa memahami fungsi sosial 

dan akademik dari konsep yang dipelajari. Studi terbaru menunjukkan bahwa pendekatan 

matematika yang dekat dengan pengalaman budaya dapat meningkatkan pemahaman konsep, 

minat belajar, dan sikap positif terhadap matematika (Dhema et al., 2025; Hartoyo et al., 

2025; Leton et al., 2025). Kajian sistematis terbaru juga menegaskan bahwa integrasi 

etnomatematika perlu dibangun melalui desain pembelajaran yang terstruktur agar konteks 

budaya benar-benar mendukung pemahaman konsep, bukan hanya menjadi variasi narasi 

soal (Hendriyanto et al., 2023; Lidinillah et al., 2022; Setiaputra et al., 2025). 

Kearifan lokal menawarkan jalan untuk membuat Matematika Dasar lebih bermakna. 

Dalam perspektif etnomatematika, matematika tidak berdiri di luar budaya. Aktivitas 

menghitung, mengukur, memperkirakan, membandingkan, mengelola hasil usaha, 

merancang bangunan, membaca pola, dan membagi sumber daya telah lama hidup dalam 

praktik masyarakat. Etnomatematika menolong dosen menunjukkan bahwa konsep 

matematika dapat ditemukan dalam pasar, rumah adat, permainan tradisional, aktivitas 

nelayan, pengelolaan pertanian, arsitektur, dan sistem sosial masyarakat (Alfiyah & Warli, 

2024; Kusuma et al., 2024; Riadi et al., 2025). Eksplorasi pada praktik Bugis dan komunitas 

lokal lain memperlihatkan bahwa operasi hitung, pembagian, dan logika modulo dapat hidup 

dalam sistem penentuan hari, aktivitas adat, dan pengelolaan kehidupan masyarakat 

(Pathuddin & Kamariah, 2024). 

Dalam konteks Pangkep dan Sulawesi Selatan, nilai Bugis-Makassar seperti siri' na 

pacce relevan untuk diintegrasikan dalam pendidikan. Siri' dapat dipahami sebagai harga diri, 

rasa malu untuk melakukan tindakan tidak patut, dan dorongan menjaga martabat. Pacce 

berkaitan dengan empati, solidaritas, kepedulian, dan tanggung jawab sosial. Penelitian 

tentang pendidikan berbasis siri' na pacce menunjukkan bahwa nilai ini dapat memperkuat 

karakter, kepedulian sosial, kerja keras, dan etika belajar (Azis et al., 2020; Azis et al., 2022; 

Hasni et al., 2022; Reski et al., 2021). 
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Bagi mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam, integrasi kearifan lokal memiliki dua 

makna. Pertama, ia memperkuat literasi numerasi melalui konteks yang dekat dengan 

kehidupan mahasiswa. Kedua, ia menanamkan karakter manajerial Islami, seperti amanah, 

jujur, teliti, bertanggung jawab, dan peduli pada masyarakat. Dalam manajemen lembaga 

pendidikan Islam, kemampuan menghitung tanpa nilai dapat melahirkan keputusan 

administratif yang kering. Sebaliknya, nilai tanpa kemampuan numerik dapat melemahkan 

efektivitas pengelolaan lembaga. Keduanya perlu dipertemukan. 

Kajian mutakhir menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis etnomatematika dapat 

dikembangkan dalam berbagai bentuk. Ada penelitian yang menghubungkan matematika 

dengan budaya pasar terapung, rumah adat, bangunan sejarah, permainan lokal, pakaian 

tradisional, hingga teknologi digital (Akbar et al., 2025; Azhar et al., 2025; Cesaria et al., 2025; 

Sayangan, 2024). Penelitian lain menekankan pentingnya bahan ajar, lembar kerja, dan media 

berbasis budaya lokal untuk memperkuat literasi matematika dan motivasi belajar (Aini & 

Fathoni, 2022; Indriati et al., 2022; Umbara et al., 2023). Kajian baru juga menunjukkan 

bahwa rumah tradisional dan klaster riset etnomatematika Indonesia dapat dijadikan sumber 

konsep matematika serta pengembangan media yang relevan dengan keterampilan abad ke-

21 (Dewi et al., 2025; Iriandre et al., 2025). 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berpusat pada pendidikan dasar dan 

menengah. Kajian tentang integrasi kearifan lokal dalam Matematika Dasar untuk mahasiswa 

Manajemen Pendidikan Islam masih terbatas. Padahal, Prodi MPI membutuhkan model 

pembelajaran yang menghubungkan numerasi, nilai Islam, budaya lokal, dan kebutuhan 

manajemen pendidikan. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar artikel ini. 

Artikel ini bertujuan merumuskan model integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran 

Matematika Dasar pada mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam STAI DDI Pangkep. 

Fokus artikel diarahkan pada tiga aspek, yaitu nilai kearifan lokal yang relevan untuk 

pembelajaran Matematika Dasar, bentuk integrasinya dalam materi dan aktivitas belajar, serta 

kontribusinya terhadap literasi numerasi dan karakter akademik mahasiswa MPI. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian 

pustaka integratif. Pilihan metode ini sesuai dengan tujuan artikel, yaitu menyusun model 

konseptual dan rancangan implementasi pembelajaran Matematika Dasar berbasis kearifan 
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lokal. Penelitian ini tidak menyajikan data eksperimen kelas. Fokusnya adalah sintesis gagasan 

dari artikel ilmiah terbaru dan pemetaan penerapannya pada konteks mahasiswa Manajemen 

Pendidikan Islam STAI DDI Pangkep. 

Sumber data berupa 35 artikel ilmiah yang terbit pada rentang 2020-2025. Artikel 

dipilih berdasarkan empat kriteria. Pertama, membahas etnomatematika, literasi numerasi, 

pembelajaran matematika berbasis budaya, atau kearifan lokal. Kedua, memiliki relevansi 

dengan pengembangan bahan ajar, model pembelajaran, atau pembelajaran kontekstual. 

Ketiga, membahas pendidikan karakter atau nilai siri' na pacce sebagai bagian dari budaya 

Bugis-Makassar. Keempat, dapat dihubungkan dengan kebutuhan mahasiswa MPI sebagai 

calon pengelola lembaga pendidikan Islam. Penambahan artikel dilakukan untuk memperluas 

cakupan kajian pada modul digital, lembar kerja elektronik, pemodelan matematika, dan 

perspektif lintas budaya dalam etnomatematika (Bela et al., 2025; Payadnya et al., 2024; 

Rahayu et al., 2025; Wijaya et al., 2025). 

Prosedur kajian dilakukan melalui empat tahap. Tahap pertama adalah identifikasi 

artikel berdasarkan kata kunci ethnomathematics, local wisdom, numeracy literacy, 

mathematics learning, siri' na pacce, dan culture-based learning. Tahap kedua adalah seleksi 

artikel berdasarkan tahun terbit, relevansi isi, dan keterkaitan dengan tujuan kajian. Tahap 

ketiga adalah kategorisasi temuan ke dalam tema pembelajaran matematika, nilai budaya, 

literasi numerasi, dan manajemen pendidikan. Tahap keempat adalah sintesis model integrasi 

yang sesuai dengan materi Matematika Dasar di Prodi MPI. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi. Setiap artikel dibaca untuk 

menemukan ide utama, objek budaya, konsep matematika, model pembelajaran, dan 

implikasi pedagogis. Data kemudian diklasifikasi ke dalam empat kategori, yaitu konsep 

matematika yang dapat dikontekstualisasikan, nilai lokal yang dapat diinternalisasikan, 

aktivitas belajar yang dapat diterapkan, dan bentuk asesmen yang sesuai. Hasil analisis 

disajikan secara naratif, tabel, dan gambar agar dapat digunakan sebagai dasar pengembangan 

artikel, modul, atau perangkat pembelajaran. 

HASIL 

Kearifan Lokal sebagai Basis Kontekstual Matematika Dasar 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat berfungsi sebagai jembatan 

antara konsep matematika dan pengalaman mahasiswa. Dalam pembelajaran Matematika 

Dasar, konteks lokal tidak perlu dipahami sebagai hiasan materi. Ia harus menjadi pintu 
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masuk untuk menjelaskan konsep angka, rasio, persentase, statistik, logika, dan pengambilan 

keputusan. Temuan ini sejalan dengan riset yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

etnomatematika memperkuat keterhubungan antara pengetahuan formal dan pengalaman 

hidup peserta didik (Batiibwe, 2024; Dhema et al., 2025; Sunzuma & Umbara, 2025). 

Kearifan lokal Pangkep dapat dipetakan melalui aktivitas sosial, ekonomi, dan religius 

masyarakat. Aktivitas pesisir, pasar ikan, kegiatan keagamaan, gotong royong, pengelolaan 

iuran, dan tradisi sosial masyarakat dapat menjadi konteks pembelajaran. Dalam konteks ini, 

mahasiswa belajar bahwa matematika hadir dalam penentuan harga, pembagian hasil, 

perhitungan biaya kegiatan, pengolahan data kehadiran, pembacaan tren, dan evaluasi 

program. Kajian etnomatematika pada tempat pelelangan ikan memperlihatkan bahwa 

aktivitas ekonomi masyarakat pesisir mengandung konsep berhitung, mengukur, 

menentukan lokasi, dan merancang (Alfiyah & Warli, 2024). 

Nilai siri' na pacce memberi dimensi karakter pada pembelajaran. Siri' dapat 

diterjemahkan dalam sikap jujur saat mengerjakan tugas, malu memanipulasi data, teliti dalam 

menghitung, dan menjaga tanggung jawab akademik. Pacce dapat diterjemahkan dalam kerja 

sama, saling membantu, dan kepedulian terhadap masalah nyata masyarakat. Dengan 

demikian, integrasi kearifan lokal tidak hanya menyentuh isi soal. Ia juga mengatur etika 

belajar dan cara mahasiswa memaknai penggunaan angka. 

Integrasi Materi Matematika Dasar dengan Konteks Lokal 

Materi Matematika Dasar pada mahasiswa MPI dapat dihubungkan dengan konteks 

lokal melalui pemilihan masalah yang dekat dengan dunia pendidikan Islam dan masyarakat 

Pangkep. Rancangan integrasi dapat dilihat pada Tabel 1. Pengembangan lembar kerja dan 

tugas pemodelan berbasis budaya juga penting karena dapat membantu mahasiswa 

menghubungkan data lokal dengan representasi matematika yang lebih operasional (Rahayu 

et al., 2025; Wijaya et al., 2025). 

Tabel 1. Integrasi Materi Matematika Dasar dengan Konteks Kearifan Lokal 

Materi 
Matematika 

Dasar 
Konteks Kearifan Lokal Aktivitas Pembelajaran 

Kompetensi yang 
Dikuatkan 

Bilangan dan 
operasi dasar 

Iuran kegiatan masjid, 
pengajian, atau bakti sosial 
kampus 

Mahasiswa menghitung total 
kebutuhan, kontribusi 
anggota, dan sisa dana 

Ketelitian, tanggung 
jawab, operasi 
angka 

Persentase dan 
rasio 

Pembagian alokasi dana 
kegiatan Maulid, seminar, atau 
santunan 

Mahasiswa menyusun rasio 
alokasi konsumsi, 

Perencanaan 
anggaran dan 
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Materi 
Matematika 

Dasar 
Konteks Kearifan Lokal Aktivitas Pembelajaran 

Kompetensi yang 
Dikuatkan 

transportasi, publikasi, dan 
dokumentasi 

pengambilan 
keputusan 

Statistik dasar Data kehadiran mahasiswa, 
partisipasi kegiatan, atau minat 
masyarakat terhadap program 
pendidikan Islam 

Mahasiswa membuat tabel, 
diagram, rata-rata, dan 
interpretasi sederhana 

Literasi data dan 
evaluasi program 

Logika 
matematika 

Pengambilan keputusan dalam 
pengelolaan lembaga 
pendidikan Islam 

Mahasiswa menganalisis 
pernyataan, alasan, 
konsekuensi, dan alternatif 
keputusan 

Nalar logis dan 
argumentasi 
manajerial 

Aritmetika 
sosial 

Aktivitas pasar lokal, 
pelelangan ikan, dan usaha 
kecil masyarakat 

Mahasiswa menghitung 
harga, modal, keuntungan, 
kerugian, dan efisiensi 

Numerasi ekonomi 
dan literasi 
manajemen 

Pengukuran 
sederhana 

Denah ruang kelas, mushalla, 
kantor, atau fasilitas 
pendidikan 

Mahasiswa menghitung luas, 
kebutuhan material, dan 
efisiensi ruang 

Perencanaan 
fasilitas pendidikan 

 
Sumber: Sintesis penulis dari kajian etnomatematika dan pembelajaran berbasis kearifan lokal, 2020-2025. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa materi Matematika Dasar dapat dimasukkan ke dalam 

masalah konkret. Pada materi persentase, misalnya, mahasiswa dapat diminta menyusun 

anggaran kegiatan keagamaan kampus. Mereka tidak hanya menghitung persentase, tetapi 

juga mempertimbangkan asas amanah, transparansi, dan efisiensi. Pada materi statistik dasar, 

mahasiswa dapat mengolah data kehadiran, kepuasan peserta kegiatan, atau partisipasi 

mahasiswa dalam program kampus. Aktivitas ini memperkuat keterampilan membaca data 

yang sangat dibutuhkan dalam manajemen pendidikan. 

Temuan ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa bahan ajar 

etnomatematika mampu meningkatkan literasi matematika dan motivasi budaya (Indriati et 

al., 2022; Umbara et al., 2023). Pembelajaran berbasis kearifan lokal juga dapat dikembangkan 

dalam media interaktif dan teknologi digital, sehingga tidak terbatas pada cerita budaya 

tradisional (Akbar et al., 2025; Azhar et al., 2025). Dengan demikian, dosen dapat 

memadukan konteks lokal dan teknologi sederhana, misalnya spreadsheet, formulir digital, 

dan infografik data. Temuan terbaru tentang modul digital etnomatematika memperlihatkan 

bahwa guru dan peserta didik membutuhkan sumber belajar yang kontekstual, mudah 

digunakan, dan selaras dengan kurikulum (Bela et al., 2025). 
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Model PACCE-Numerasi 

Berdasarkan sintesis literatur, artikel ini menawarkan model PACCE-Numerasi 

sebagai rancangan pembelajaran Matematika Dasar berbasis kearifan lokal. Model ini bukan 

model final yang sudah diuji eksperimen. Ia merupakan rancangan konseptual yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian tindakan kelas, penelitian pengembangan, atau 

eksperimen terbatas. Model PACCE-Numerasi terdiri atas lima tahap sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Model PACCE-Numerasi dalam Pembelajaran Matematika Dasar Berbasis 

Kearifan Lokal 

Tahap pemetaan konteks dilakukan ketika dosen memilih konteks lokal yang dekat 

dengan mahasiswa, seperti kegiatan keagamaan, pasar lokal, lembaga pendidikan Islam, atau 

aktivitas sosial masyarakat. Tahap aktivasi nilai dilakukan dengan mengaitkan masalah 

matematika dengan nilai siri', pacce, amanah, kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian 

sosial. 

Tahap cipta masalah numerasi menuntun mahasiswa menyusun atau memecahkan 

soal berbasis data nyata sederhana, bukan hanya mengerjakan soal abstrak. Tahap cek logika 

dan solusi mengarahkan mahasiswa memeriksa kembali prosedur, hasil hitungan, alasan 

keputusan, dan dampak sosial dari pilihan yang dibuat. Tahap evaluasi reflektif meminta 

mahasiswa menulis refleksi singkat tentang konsep yang dipelajari, nilai yang muncul, dan 

kegunaan konsep tersebut bagi manajemen pendidikan Islam. 

Model ini mengambil inspirasi dari penelitian tentang pembelajaran berbasis siri' na 

pacce yang menekankan pengetahuan awal, berpikir, berdiskusi, berkomunikasi, dan refleksi 

(Azis et al., 2022). Model ini juga sejalan dengan hasil riset PACCE di Pangkep yang 

menunjukkan bahwa kearifan lokal Bugis dapat digunakan untuk mendorong kesadaran 

sosial siswa (Bakar et al., 2024). Dalam konteks mahasiswa MPI, kesadaran sosial tersebut 

dapat diperluas menjadi kesadaran manajerial, yaitu kemampuan membuat keputusan 

berbasis data sekaligus peka terhadap nilai masyarakat. 
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Rancangan Implementasi dalam Satu Siklus Pembelajaran 

Integrasi kearifan lokal dapat dirancang dalam satu siklus perkuliahan 2 sampai 3 

pertemuan. Rancangan ini dapat diterapkan pada materi persentase, rasio, statistik dasar, atau 

aritmetika sosial. Contoh rancangan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rancangan Siklus Pembelajaran Matematika Dasar Berbasis Kearifan Lokal 

Tahap Aktivitas Dosen Aktivitas Mahasiswa Produk Belajar 

Pertemuan 
1 

Memantik diskusi tentang kegiatan 
sosial atau keagamaan yang 
membutuhkan perhitungan dana 

Mengidentifikasi data biaya, 
kebutuhan, dan pembagian tugas 

Daftar data awal 
dan masalah 
numerasi 

Pertemuan 
2 

Mengarahkan penggunaan 
persentase, rasio, tabel, dan grafik 
sederhana 

Mengolah data, menghitung 
alternatif anggaran, dan 
membandingkan keputusan 

Lembar analisis 
numerasi 

Pertemuan 
3 

Memfasilitasi presentasi dan 
refleksi nilai siri' na pacce 

Menyampaikan rekomendasi, 
memeriksa akurasi, dan menulis 
refleksi 

Laporan mini 
proyek dan 
refleksi etis 

 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa siklus pembelajaran dapat dimulai dari kasus 

sederhana, misalnya perencanaan kegiatan bakti sosial mahasiswa MPI. Mahasiswa diminta 

menentukan kebutuhan dana, membuat persentase alokasi, menghitung kontribusi peserta, 

dan menyajikan data dalam tabel. Pada akhir kegiatan, mahasiswa menulis refleksi tentang 

amanah, kejujuran, dan tanggung jawab dalam mengelola dana pendidikan atau sosial. 

Kegiatan semacam ini mendekatkan matematika dengan dunia kerja lulusan MPI. 

Lulusan MPI tidak hanya akan berhadapan dengan teori manajemen, tetapi juga laporan 

keuangan, data peserta didik, rekap kehadiran, survei kepuasan, dan indikator mutu. Karena 

itu, pembelajaran Matematika Dasar perlu diarahkan pada kemampuan praktis yang tetap 

memiliki landasan nilai. 

 

PEMBAHASAN 

Kontribusi terhadap Literasi Numerasi Mahasiswa MPI 

Integrasi kearifan lokal dapat memperkuat literasi numerasi mahasiswa MPI melalui 

tiga cara. Pertama, mahasiswa lebih mudah memahami konsep karena masalah yang dibahas 

dekat dengan pengalaman sosial mereka. Temuan Leton et al. (2025) menunjukkan bahwa 

bahan ajar berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan literasi matematika dan membuat 

pembelajaran lebih relevan. Hasil serupa muncul dalam kajian Hajerina et al. (2025), yang 

menegaskan bahwa pendekatan berbasis pengetahuan lokal dapat membantu siswa 
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memahami domain bilangan secara lebih bermakna. Perspektif lintas budaya dari pendidik 

matematika Indonesia dan Thailand juga menguatkan bahwa etnomatematika perlu 

diterapkan dengan strategi yang eksplisit agar nilai budaya tidak terpisah dari penguasaan 

konsep matematika (Payadnya et al., 2024). 

Kedua, mahasiswa belajar menggunakan angka untuk membaca masalah pendidikan. 

Misalnya, mahasiswa dapat menghitung tingkat kehadiran peserta, persentase ketercapaian 

program, rasio guru dan peserta didik, atau komposisi anggaran kegiatan. Keterampilan ini 

penting karena pengelola lembaga pendidikan Islam perlu membuat keputusan berbasis data, 

bukan hanya berdasarkan intuisi. Pembelajaran matematika berbasis budaya juga terbukti 

memiliki hubungan dengan peningkatan sikap belajar dan hasil matematika (Hartoyo et al., 

2025; Pratama & Yelken, 2024). 

Ketiga, integrasi kearifan lokal memperkuat disposisi akademik. Mahasiswa belajar 

bahwa menghitung bukan aktivitas netral yang terpisah dari etika. Ketika mahasiswa 

menyusun anggaran, membaca data, atau membuat rekomendasi, mereka harus menjaga 

akurasi, kejujuran, dan tanggung jawab. Nilai siri' na pacce dapat menjadi dasar etis agar 

mahasiswa tidak memanipulasi data, tidak asal mengambil keputusan, dan tidak mengabaikan 

dampak sosial dari angka yang mereka gunakan. 

Tantangan Implementasi 

Integrasi kearifan lokal dalam Matematika Dasar menghadapi beberapa tantangan. 

Tantangan pertama adalah risiko menjadikan budaya hanya sebagai tempelan. Jika dosen 

hanya mengganti nama tokoh dalam soal dengan istilah lokal, pembelajaran belum tentu 

menjadi etnomatematika. Integrasi yang baik harus menunjukkan hubungan nyata antara 

aktivitas budaya dan konsep matematika. Kajian Riadi et al. (2025) menunjukkan bahwa 

eksplorasi bangunan sejarah dalam etnomatematika perlu memperhatikan konsep 

matematika yang benar-benar muncul dari objek budaya, bukan dipaksakan dari luar. 

Tantangan kedua adalah kesiapan dosen dan bahan ajar. Dosen perlu memahami 

materi matematika, konteks budaya lokal, dan strategi pedagogis yang sesuai. Studi Mania 

dan Alam (2021) menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap etnomatematika penting dalam 

keberhasilan implementasi. Jika dosen tidak memiliki perangkat yang jelas, integrasi budaya 

dapat berhenti sebagai cerita pembuka, bukan menjadi strategi belajar yang sistematis. Karena 

itu, penyusunan modul tidak cukup hanya memuat konteks lokal, tetapi juga perlu 
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memperhatikan kesesuaian kurikulum, persepsi pengguna, dan alur aktivitas yang dapat diuji 

secara bertahap (Bela et al., 2025; Hendriyanto et al., 2023). 

Tantangan ketiga adalah penilaian. Pembelajaran berbasis kearifan lokal 

membutuhkan asesmen yang mengukur proses berpikir, ketepatan hitungan, kualitas 

argumentasi, dan refleksi nilai. Penilaian tidak cukup berbentuk pilihan ganda. Dosen dapat 

menggunakan rubrik proyek, tugas kelompok, laporan data sederhana, dan presentasi hasil 

analisis. Dengan cara ini, mahasiswa dinilai dari kemampuan numerik dan kemampuan 

menjelaskan makna keputusan. 

Posisi Kebaruan Artikel 

Kebaruan artikel ini terletak pada penggabungan tiga wilayah kajian yang jarang 

dipertemukan secara langsung, yaitu Matematika Dasar, Manajemen Pendidikan Islam, dan 

kearifan lokal Bugis-Makassar. Kajian etnomatematika umumnya membahas konsep 

matematika dalam objek budaya atau pembelajaran matematika di sekolah. Artikel ini 

menggeser fokus ke mahasiswa MPI sebagai calon manajer pendidikan Islam. Dengan 

demikian, matematika tidak hanya dipahami sebagai alat akademik, tetapi juga sebagai alat 

pengambilan keputusan lembaga. 

Artikel ini juga menempatkan siri' na pacce sebagai nilai pengawal penggunaan angka. 

Dalam konteks ini, siri' na pacce tidak hanya menjadi bahan diskusi budaya. Ia menjadi 

prinsip etis dalam membaca data, menghitung anggaran, menyusun laporan, dan membuat 

keputusan. Nilai lokal bergerak dari wilayah karakter umum menuju etika numerasi dan etika 

manajerial. 

Posisi ini penting karena pendidikan tinggi Islam perlu mengembangkan 

pembelajaran yang tidak tercerabut dari masyarakat. Matematika Dasar dapat menjadi ruang 

dialog antara akal, data, budaya, dan nilai Islam. Mahasiswa belajar menghitung dengan tepat, 

berpikir dengan logis, dan mengambil keputusan dengan bertanggung jawab. 

Implikasi Praktis Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Hasil kajian ini dapat diturunkan menjadi perangkat pembelajaran yang lebih 

operasional. Perangkat pertama adalah Rencana Pembelajaran Semester yang menempatkan 

literasi numerasi dan kearifan lokal sebagai capaian pendukung. Capaian tersebut dapat 

dirumuskan dalam bentuk kemampuan mahasiswa menyelesaikan masalah numerik 
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sederhana, menjelaskan alasan perhitungan, menggunakan data untuk mengambil keputusan, 

dan menunjukkan sikap amanah dalam pengelolaan informasi angka. 

Perangkat kedua adalah modul Matematika Dasar berbasis kasus lokal. Modul dapat 

disusun dalam beberapa unit, seperti numerasi kegiatan keagamaan, statistik sederhana 

lembaga pendidikan Islam, aritmetika sosial masyarakat pesisir, dan logika keputusan 

manajerial. Setiap unit perlu memuat konteks awal, data sederhana, pertanyaan pemantik, 

latihan hitungan, diskusi nilai, dan refleksi. Pola ini membuat mahasiswa tidak hanya 

mengetahui rumus, tetapi juga memahami kapan dan mengapa rumus itu digunakan. Unit 

modul juga dapat memuat eksplorasi objek budaya, proyek pemodelan, dan aktivitas digital 

sederhana agar mahasiswa memperoleh pengalaman numerasi yang konkret sekaligus 

reflektif (Dewi et al., 2025; Rahayu et al., 2025; Wijaya et al., 2025). 

Perangkat ketiga adalah rubrik penilaian. Rubrik perlu menilai empat aspek utama. 

Aspek pertama ialah ketepatan konsep dan prosedur matematika. Aspek kedua ialah 

kemampuan membaca data dan membuat interpretasi. Aspek ketiga ialah kualitas 

argumentasi dalam memilih keputusan. Aspek keempat ialah refleksi nilai, terutama 

kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Dengan rubrik ini, dosen dapat menilai 

hasil hitungan dan kualitas berpikir mahasiswa secara seimbang. 

Perangkat keempat adalah mini proyek numerasi. Contoh proyek yang relevan adalah 

analisis anggaran kegiatan mahasiswa, survei sederhana kepuasan peserta pengajian, 

perhitungan kebutuhan ruang kelas, atau simulasi laporan dana sosial. Proyek semacam ini 

dapat dikerjakan secara kelompok agar mahasiswa belajar membagi tugas, memverifikasi 

data, dan mempresentasikan keputusan. Nilai pacce dapat muncul dalam kerja sama dan 

kepedulian. Nilai siri' dapat muncul dalam komitmen menjaga akurasi dan tidak 

memanipulasi data. 

Keterbatasan Penelitian dan Arah Penelitian Selanjutnya 

Artikel ini memiliki keterbatasan karena menggunakan kajian pustaka integratif dan 

analisis kontekstual. Model PACCE-Numerasi belum diuji melalui eksperimen kelas, 

penelitian tindakan kelas, atau penelitian pengembangan. Karena itu, efektivitas model 

terhadap literasi numerasi, motivasi belajar, kemampuan berpikir logis, dan karakter 

akademik mahasiswa belum dapat disimpulkan secara kausal. 

Penelitian selanjutnya perlu menguji model ini pada kelas Matematika Dasar di Prodi 

MPI dengan desain yang lebih kuat. Peneliti dapat menggunakan penelitian tindakan kelas 
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untuk memperbaiki praktik pembelajaran, penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan 

modul, atau eksperimen kuasi untuk mengukur dampaknya terhadap capaian numerasi 

mahasiswa. Kajian lanjutan juga perlu melibatkan data respons mahasiswa dan dosen agar 

model yang dikembangkan lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di perguruan tinggi 

Islam. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan desain pengembangan perangkat, analisis 

kebutuhan pengguna, atau kajian bibliometrik untuk memeriksa posisi model PACCE-

Numerasi dalam peta riset etnomatematika yang lebih luas (Iriandre et al., 2025; Setiaputra et 

al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran Matematika Dasar pada mahasiswa 

Manajemen Pendidikan Islam STAI DDI Pangkep dapat dilakukan secara sistematis melalui 

pendekatan etnomatematika. Kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai ilustrasi. Ia dapat 

menjadi konteks masalah, sumber nilai, strategi pedagogis, dan dasar refleksi etis dalam 

pembelajaran. 

Nilai siri' na pacce relevan untuk memperkuat karakter akademik mahasiswa MPI. 

Siri' mendorong mahasiswa menjaga harga diri akademik melalui kejujuran, ketelitian, dan 

tanggung jawab. Pacce mendorong kepedulian sosial, kerja sama, dan kesadaran bahwa angka 

yang digunakan dalam manajemen pendidikan berdampak pada manusia dan lembaga. 

Model PACCE-Numerasi yang ditawarkan dalam artikel ini memuat lima tahap, yaitu 

pemetaan konteks, aktivasi nilai, cipta masalah numerasi, cek logika dan solusi, serta evaluasi 

reflektif. Model ini dapat digunakan sebagai dasar awal pengembangan modul, RPS, lembar 

kerja mahasiswa, atau penelitian lanjutan berbasis tindakan kelas dan penelitian 

pengembangan. 

Dosen Matematika Dasar di Prodi MPI disarankan mengembangkan bahan ajar 

berbasis kasus lokal, seperti pengelolaan dana kegiatan keagamaan, data kehadiran 

mahasiswa, aktivitas pasar lokal, dan perencanaan fasilitas pendidikan. Program studi dapat 

mendukung pengembangan modul Matematika Dasar berbasis kearifan lokal dan nilai Islam 

sebagai ciri akademik STAI DDI Pangkep. Peneliti berikutnya disarankan menguji model 

PACCE-Numerasi melalui penelitian tindakan kelas, penelitian dan pengembangan, atau 

eksperimen kuasi agar dampaknya terhadap literasi numerasi, motivasi belajar, kemampuan 

berpikir logis, dan karakter akademik mahasiswa dapat diukur secara empiris. 
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